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Abstract

The aim of this research is to determine the positive and significant influence of leadership style and
work environment variables on employee performance at PT Cesco Logistik Indonesia Jakarta. The sample
used was a saturated sampling technique, totaling 50 employees. Data analysis techniques use descriptive
analysis, validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test,
autocorrelation test, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation
coefficient analysis, coefficient of determination analysis, t test and f test. Simultaneous research results
show a positive and significant influence between leadership style and work environment on employee
performance at PT Cesco Logistik Indonesia Jakarta, this can be proven from the multiple linear regression
equation Y = 7.991+ 0.130 X1 + 0.361 X2, correlation value of 0.551, the coefficient of determination
value is 30.3% and the value of Feount > Franie (22,409 > 3.20) this is also reinforced by the p value < 0.05).

Keywords: Leadership style; Work Environment; Employee Performanc

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel gaya kepemimpinan
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Cesco Logistik Indonesia Jakarta. Sampel yang
digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 50 karyawan. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas,
uji autokorelasi, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi,
analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian secara simultan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Cesco
Logistik Indonesia Jakarta, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y = 7,991+
0,130 X1 + 0,361 X2 ,nilai korelasi sebesar 0,551,nilai koefisien determinasi sebesar 30,3% serta nilai
Fhitung > Ftabel (22.409 > 3,20) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < 0,05).

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Lingkungan kerja; Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN Logistik menjadi salah satu kegiatan wajib dalam

Logistik berkaitan dengan bidang usaha bidang ekonomi yang harus dilakukan. Secara
dan seluruh organisasi penting, seperti garis besar, logistik berkaitan dengan pemrosesan
pemerintah, rumah sakit, sekolah dan lainnya. pesanan, transportasi, persediaan, penanganan
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barang, struktur fasilitas, serta sistem informasi
dan komunikasi. Semenjak tahun 2008, industri
logistik semakin berkembang jauh lebih tinggi
lagi dengan adanya situs e-Commerce. Kini, jasa
logistik seperti kurir sangat dibutuhkan oleh
banyak masyarakat di Indonesia, hal itu juga
dibarengi dengan tingginya tingkat transaksi di e-
Commerce. Selain jasa kurir, jasa logistik lainnya
yang perkembangannya pesat adalah freight
forwarding untuk ekspor impor. Kini, banyak
sekali orang yang ingin melakukan impor barang
dari China karena lebih murah, untuk melakukan
impor tersebut tentu saja diperlukan jasa logistik..

Untuk menjalankan kegiatan operasional
perusahaan harus menjalankan semua aspek
manajemen yaitu planning, organizing, actuating,
controlling. Dimana aspek aspek tersebut dapat
digunakan untuk mempermudah Perusahaan
mencapai keberhasilan. Selain aspek manajemen
Perusahaan juga harus memperhatikan sumber
daya manusia yang ada di dalam Perusahaan.
Sumber daya dalam hal ini adalah semua
karyawan yang berada di dalam Perusahaan yang
harus aktif dalam setiap kegiatan. Peranan
sumber daya manusia menjadi hal yang sangat
penting dalam suatu perusahaan karena sumber
daya manusia ikut serta dalam proses kegiatan di
dalam perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2015:67)
mengemukakan bahwa “Kinerja karyawan
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”

Permasalahan kinerja yang terjadi pada PT
Cesco Logistik yaitu menurunnya Kinerja
karyawan pada Perusahaan tersebut. Seperti
pekerjaan yang belum sesuai dengan yang di
tentukan perusahaan, dan pekerjaan yang tidak
dapat di selesaikan sesuai waktu yang diberikan
perusahaan sehingga, dengan adanya hal hal
tersebut akan menyebabkan kinerja karyawan
pada perusahaan tersebut menurun.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sri Hastari,
Yufenti Oktafiah, Muhammad Ikhlasul Amal
(2022) Editya, Ambyah Atas Aji (2022), Lely

Lasro Ariska Manik, dan Mira Antasari Bancin
(2022). Yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara simultan (bersamasama) antara
gaya kepemimpinan (X1) dengan Kinerja
karyawan (Y)

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ronal Donra
Sihaloho, Hotlin Siregar (2019), Susi Handayani,
Raihanah Daulay (2021), Bimo Adi Putra, Veta
Lidya Delimah Pasaribu (2022) Yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara
simultan (bersama-sama) antara lingkungan kerja
(X2) dengan kinerja karyawan (Y)

Penelitian ini  sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Budi
Cahyadi (2019), Ismail H, Andi Muhammad Fara
Kessi ,Imran Tajuddin ,Muhammad Abbas
(2023) , M. Farhan, Muhammad Kasran, Suparni
(2023). Yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara simultan (Bersamasama) antara
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) dengan Kinerja Karyawan ().

3. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Menurut Sugiyono (2018:13)
berpendapat “tempat penelitian adalah
sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang
sesuatu hal yang objektif”. Penelitian ini
dilakukan di PT Cesco Logistik Indonesia
Jakarata. Di Cilandak Commercial Estate
Unit 406AE, JI. Raya Cilandak KKO,
RT.13/RW.5, East Cilandak, Cilandak, South
Jakarta City, Jakarta 12560. Adapun waktu
penelitian dilakukan pada bulan April 2023
sampai dengan bulan Desember 2023,
sehingga terpenuhi kebutuhan segala data dan
informasi yang dibutuhkan penelitian.

B. Metode Penelitian

Model penelitian yang dilakukan oleh
penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif yang bersifat deskriptif. Menurut
Syafira  dalam  Sugiyono  (2018:60)
berpendapat “penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat  positivisme, digunakan  untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument
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penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan”.

Sehingga penelitian deskriptif
merupakan penelitian dengan metode untuk
menggambarkan suatu hasil penelitian.
Sesuai dengan namanya, jenis penelitian
deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan
deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai
fenomena yang tengah diteliti. Metode
kuantitatif adalah metode yang digunakan
untuk penyajian hasil penelitian dalam
bentuk  angka-angka dan  analisisnya
menggunakan statistic.

C. Populasi dan Sampel

1). Populasi

Menurut Supardi (2013:25) Populasi
adalah objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah atau
objek penelitian. Dalam penelitian ini
yang dijadikan populasi adalah karyawan
yang berada di PT Cesco Logistik
Indonesia yang berjumlah 50 karyawan.

2). Sampel

Menurut  Sugiyono  (2018:131)
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang di miliki oleh populasi
tersebut. Sampel yang diambil dari
populasi  tersebut harus  betul-betul
representative atau mewakili populasi
yang di teliti.

Dari penelitian ini karena jumlah
populasi yang sedikit kurang dari 100
orang, maka dari itu penelitian
menggunakan metode sampel
jenuh/sensus yang berarti menggunakan
seluruh populasi berjumlah 50 orang.

D. Metode Analisis Data
1. Uji Instrument Data

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengukur validitas suatu kuesioner.
Suatu instrumen atau angket
dikatakan valid apabila pertanyaan-
pertanyaan dalam instrumen atau
angket tersebut dapat

mengungkapkan  sesuatu  yang
diukur oleh angket tersebut.

n (Txy) (Ex) (T¥)
JInIx2-(Tx)z2} (ni(Ty)2)

Sumber: Sugiyono (2018:356)

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antar X dan
Y
n = jumlah responden
x = skor item kuesioner
y = total skor item kuesioner
>'x? = jumlah kuadrat seluruh skor X
>'y? = jumlah kuadrat seluruh skor Y
b. Uji Reliabilitas

Menurut Mayshara A. P. K.
Demak Bode Lumanauw Christoffel
M. O. Mintardjo dalam Ghozali
(2018:454)  Alat guna untuk
mengukur kuisioner penelitian yang
berisi indikator dari masing-masing
variabel merupakan uji reliabilitas.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Menurut Pandapotan Na Uli
Sun  Siregar, Eva  Omega
Sihombing, dan Melisa Pasaribu
dalam Danang Sunyoto (2016:15).
Menjelaskan bahwa “Uji normalitas
menguji data variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y) pada persamaan
regresi yang dihasilkan dengan
berdistribusi normal atau tidak
normal jika persamaan regresi
dikatakan baik, mempunyai data
variabel bebas 68 dan terikat
berdistribusi mendekati normal atau
normal sama sekali”
b. Uji Multikolinieritas

Menurut Pandapotan Na Uli
Sun Siregar, = Eva  Omega
Sihombing, dan Melisa Pasaribu
dalam Danang Sunyoto (2016:15).
Menjelaskan bahwa “Uji normalitas
menguji data variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y) pada persamaan
regresi yang dihasilkan dengan
berdistribusi normal atau tidak
normal jika persamaan regresi
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dikatakan baik, mempunyai data
variabel  bebas dan  terikat
berdistribusi mendekati normal atau
normal sama sekali”
c. Uji Autokorelasi

Menurut Pandapotan Na Uli
Sun  Siregar, Eva  Omega
Sihombing, dan Melisa
Pasaribudalam Danang Sunyoto
(2016:15), salah satu ukuran dalam
menentukan ada tidaknya masalah
autokorelasi dengan uji Durbin —
Watson (DW) yaitu:
1. Terjadi autokorelasi positif, jika
nilai DW dibawah -2 (DW < -2)
2. Tidak terjadi autokorelasi, jika
nilai DW berada di antara -2 dan +2
atau -2 < DW < +2.
3.Terjadi autokorelasi negative jika
DW di atas +2 atau DW > +2.
d. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedastisitas
berguna untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan lain.

3. Analisis Kuantitatif

a. Analisis Regresi Sederhana

Menurut Febrika Rezki Safitri
dan  Jaenab dalam  Sugiyono
(2019:118)  menjelaskan  bahwa
analisis linier sederhana digunakan
untuk melakukan prediksi bagaimana
perubahan nilai variabel dependen
bila nilai variabel independent
dinaikkan atau diturunkan.

Y =a+bx

Sumber : Sugiyvono 2019

Dimana :

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b = Koefisien

X = Gaya Kepemimipinan dan

Lingkungan Kerja

b. Analisis Regresi Berganda
Definisi analisis regresi linear

berganda menurut Pandapotan Na Uli

Sun Siregar, Eva Omega Sihombing,
dan Melisa Pasaribudalam Sugiyono
(2018:14), bahwa “Penelitian
digunakan oleh peneliti  untuk
meramalkan bagaimana keadaan naik
turunnya variabel dependen, bila dua
atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediator
dimanupulasi”.

Y = a+thiXi.b2Xo+e

Sumber : Sugiyono (2018:14)

Dimana:
Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta
bi1, bo= Koefisien arah regresi pertama
dan kedua
X1 = Gaya Kepemimpinan
X2 = Lingkungan Kerja
e = error
c. Uji Koefisien Korelasi

Menurut Icha dalam Sugiyono
(2017:47) pada pada penelitian Bisma
Indrawan, Koefisien Korelasi
merupakan angka hubungan kuatnya
antara dua variabel atau lebih.
d. Uji Koefisien Determinasi

Uji  determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa besar
kemampuan model dalam
menerangkan variable terikat. R2
semakin besar atau mendekati, maka
dikatakan bahwa pengaruh variable
bebas (X) adalah sebesar terhadap
variabel terikat ().

KD =R’ x 100%

Sumber: Sugiyono (2018:257)
Keterangan:

KD = Koefisien determinasi
R? = Koefisien korelasi

4. Uji Hipotesis

a. Ujit

Uji Statistik ini digunakan
untuk membuktikan signifikan atau
tidaknya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara
individual dengan tingkat
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kepercayaan 95% dan

kesalahan 5%.

tingkat

_rn-2
Vi-r2

t

Sumber: Sugiyono (2018:275)

Keterangan:

t = Nilai uji t

r = Koefisien korelasi

r? = Koefisien determinasi

n = Jumlah sampel
b. UjiF

Uji statistik F menunjukan

apakah semua variabel independent
yang dimasukan dalam model
mempunyai pengaruh secara
Bersama sama atau simultan
terhadap variabel dependen.

R}/ K
Fh=
(1-R%)/nk-1)

Sumber: Sugiyono (2018:284)

Keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Instrument Data
1) Uji Validitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Independen
Gaya Kepemimpinan (X1)

Gaya Kepemimpinan (X1)
No Koefisie Keter
. rtabel

Kuesioner n angan
1 0,773 0,2816 | Valid
2 0,814 0,2816 | Valid
3 0,683 0,2816 | Valid
4 0,841 0,2816 | Valid
5 0,779 0,2816 | Valid
6 0,832 0,2816 | Valid
7 0,659 0,2816 | Valid
8 0,878 0,2816 | Valid
9 0,851 0,2816 | Valid
10 0,876 0,2816 | Valid

11 0,869 0,2816 | Valid

12 0,727 0,2816 | Valid

Sumber : Data diolah oleh penulis (2023)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa dari 12 butir pertanyaan untukvariabel
Gaya Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r
hitung > r tabel. Disimpulkan bahwa butir
pertanyaan dinyatakan wvalid. Hal ini
dibuktikan dengan semua item pertanyaan
memiliki nilai yang lebih besar dari nilai r
tabel yaitu 0,2816. Untuk itu kuesioner yang
digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Independen
Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan Kerja (X2)

No. Kuesioner | Koefisien | rtabel | Keterangan
1 0,848 | 0,2816 Valid
2 0,806 | 0,2816 Valid
3 0,810 | 0,2816 Valid
4 0,780 | 0,2816 Valid
5 0,631 | 0,2816 Valid
6 0,540 | 0,2816 Valid
7 0,722 | 0,2816 Valid
8 0,776 | 0,2816 Valid
9 0,760 | 0,2816 Valid
10 0,810 | 0,2816 Valid
11 0,798 | 0,2816 Valid
12 0,685 | 0,2816 Valid
13 0,779 | 0,2816 Valid
14 0,788 | 0,2816 Valid

Sumber : Data diolah oleh penulis (2023)
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat

bahwa dari 14 butir pertanyaan untukvariabel
Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai r hitung
> r tabel. Disimpulkan bahwa butir pertanyaan
dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan
semua item pertanyaan memiliki nilai yang
lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,2816. Untuk
itu Kkuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Variabel Dependen
Kinerja Karyawan (Y)
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Kinerja Karyawan (Y) Tabel 4.3
No. Koefis | rtab | Keteran Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov —
Kuesioner | ien el gan Smirnov
0 , 28 . One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test _
1 0,912 16 Valid Uns;aer:::‘:‘za
0’28 H :orma\ Parametersa® Mean .0000033
2 0,914 16 Valid " e
0 y 28 - Most Extreme Differences Absolute 114
3 0,820 16 Valid :Z::::e 71115,;1
4 0 , 831 0i268 Valid E::nila;?;i.f:(Z—Tai\?d) 11;101
5 0,835 Oiés Valid
0,28 _ Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai
6 0,716 16 Valid signifikansi Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,100
0.28 _ adalah lebih besar dari 0,05 atau 0,100 >
7 0817 | 46 Valid 0,05, maka asumsi distribusi persamaan
028 _ pada uji ini adalah normal.
8 0,795 i6 Valid 2) Uji Multikolinearitas
Tabel 4.4

Sumber : Data diolah oleh penulis (2023)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat Hasil Uji Multikolinearitas

bahwa dari 8 butir pertanyaan untukvariabel e a— E—
Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung | Coefficients | Coeffcients | | statistics |
2. - Std.
> r tabel. Disimpulkan bahwa butir pertanyaan | ol 6 | tmor| gen | o |Sig |Tolerance] viF
dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan Comany 301 3082 s
semua item pertanyaan memiliki nilai yang P '
lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,2816. e i S| 000) 48612145
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak L2 Depensent varaie Kiners Kayavan
untuk diolah sebagai data penelitian e . .
s Berdasarkan hasil pengujian
2) Uji Reliabilitas T .
i S multikolinearitas pada tabel diatas
Variabel Cronbach’s | Cronbach’s | Keterangan diperoleh nilai tolerance maSing— maSing
Alpha Alpha - . .
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,777 0,60 Reliabel variabel Gaya Kepemimpinan sebesar
e 0466 dan Lingkungan Kerja sebesar
Sumber : Data diolah olch perulis (2023) 0,466. Dimana kedua nilai tersebut lebih
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan kecil dari 10 (0,466<10) dan nilai VIF
bahwa nilai Cronbach Alpha untuk variabel variabel Gaya Kepemimpinan sebesar
Gaya Kepemimpinan (X1) adalah 0.777 2,145 serta Lingkungan Kerja sebesar
dengan nilai lebih besar dari 0,60, pada 2,145 dimana berarti nilai tersebut lebih
variabel Lingkungan Kerja (X2) adalah 0,770 kecil dari 10 (2,145<10). Dengan
dengan nilai lebih besar dari 0,60, dan pada demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
variabel Kinerja Karyawan () adalah 0,792 terjadi multikoliniearitas diantara variabel
dengan nilai lebih besar dari 0,60. Dan hasil bebas.
uji reliabilitas di atas diketahui 3 variabel
diperoleh nilai Cronbach Alpha > 0,60. 3) Uji Autokorelasi
Tabel 4.5
b. Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

1) Uji Normalitas

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 734



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768
Halaman : 729-738

Model Summary® Tabel 4.8
R | AdusiedR | Sid Emorofthe | Durbin- Hasil Uji Regresi linier Sederhana
Model| R [ Square Square Estimate Watson Varibel (XZ) Terhadap Variabel (Y)
1 699* 488 466 5.06585 2262
Coefficients?
a. Predictors: (Constant), i 1 kerja, gaya kepemimpi Unstandardized Standardized
b. Dependent Variable: kinerja karyawan odel BCDE HC;E‘SEHM Reta L s
ode ig

Sumber:Data output SPSS 26 (2023} 1 Constant 12.964 3.004 4.315| 000

. e . Lingkungan Kerja 383 057 -696) 6.714| 000

Berdasarkan hasil pengujian pada table di & Dependen! Varable Kinerf Karyawan

Sumber: Data output SPSS 26 (2023)

atas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan
Durbin-Warson sebesar 2,262 yang
berada diantara interval 1,550-2,460

4) Uji Heteroskedastisitas

Untuk persamaan Y dari penelitian ini
dapat dilihat dari kolom Unstandardized
Coefficients B. Hasil dari pengelohan data
menggunakan SPSS 26 menunjukkan
bahwa:

Tabel 4.6
A . Y =12,964 + 0,383 X2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstarz:‘:?::msa Standardized Tabel 4.9
e T Hasil Uji Regresi linier Berganda
| o o 7] 100 a5 Varibel (X1) dan Variabel (X2)
Lingkungan Kerja 361 058 656 6.284] 785 Terhadap Variabel (Y)
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber-Data uu!pu!.SPSS 26 (2023} ) ) Coefficients®
Dari tabel di atas, Glejser test Ursandardzed | Standardced
model pada variabel Gaya odel B | S Beta |5 |
Kepemimpinan (X1) diperoleh _nilai e  — —rr
probability signifikansi (sig.) sebesar Unifunaan Keta__L__31 058 6e6| 6:264] 785
0,866 dan Lingkungan Kerja(XZ) Su-mbggamampmspsszspujﬂ) =
diperoleh nilai probability signifikansi Pada kolom kedua (unstandardized
(sig.) sebesar 0,785 dimana keduanya Coefficients) bagian B diperoleh nilai X1
nilai signifikansi (sig.) >0,05. Dengan variabel Gaya Kepemimpinan sebesar
demikian dapat disimpulkan regression 0,130, nilai X2 variabel Lingkungan Kerja
model pada data ini tidak terjadi sebesar 0,361 dan nilai constant (a) adalah
gangguan heteroskedastisitasi. 7,991. Maka hasil dari pengolaha_n data
menggunakan SPSS 26 menunjukkan
c. Uji Regresi Linier bahwa:
Tabel 4.7 Y =7,991+ 0,130 X; + 0,361 X»
Hasil Uji Regresi linier Sederhana
Varibel (X1) Terhadap Variabel (Y) Tabel 4.10
— Hasil Uji Koefisian Korelasi Variabel
Usstandartizes Standartized (X1) Terhadap Virabel (Y)
Coefficients Coefficients
Madel E Std. Error Bete £ S Correlations
1 | (Constant) 19.100 3.058 6.245| .000 ‘ A
Gaya K imph 315 069 551| 4.571| .000 Gaya Kme”a
a Dependent Variable: Kinerja Karyawan Kepemimpinan Karyawan
umber:Data output SPSS 26 (2023) Gaya Pearson Correlation 1 5517
. . .. Kepemimpinan ig. (2-taile: K
Untuk persamaan Y dari penelitian ini e - -
dapat dilihat dari kolom Unstandardized Kinerja Karyawan | Pearson Correlation 551 1
Coefficients B. Hasil dari pengelohan data TR e -
menggunakan SPSS 26 menunj Ukkan **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
bahWa' Sumber:Data output SPS5 16 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,551 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,40-0,599 maka tingkat

Y =19,100 + 0,315 X1
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keeratan korelasi antar variabel diartikan
sedang.
Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisian Korelasi Variabel
(X2) Terhadap Virabel (Y)

Correlations

Lingkungan Kerja | Kinerja Karyawan

Lingkungan Pearson Correlation 1 .696”

Kerja Sig. (2-tailed) 000

N 50 50

Kinerja Pearson Correlation 696~ 1
Karyawan Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

**. Caorrelation is significant at the 0.01 level {(2-tailed).
Sumber:Data output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,696 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,60-0,799 maka tingkat
keeratan korelasi antar variabel diartikan
Kuat.

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisian Korelasi Variabel
(X1) dan Variabel (X2) Terhadap
Variabel (Y)

Model Summary

Std. Error of Change Statistics
R Adjusted the R Square F Sig F
Model| R [ Square | R Square | Estimate Change | Change | df | df2| Change |
1 B899 488 466 5.06585 488| 22400) 2| 47 -000

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan
Sumber Data output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,699 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,60-0,799 maka tingkat
keeratan korelasi antar variabel diartikan
Kuat.

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel
(X1) terhadap Variabel (Y)

Model Summary
R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 5512 303 289 5.84817

a. Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan
Sumber:Data cutput SP55 26 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,303 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel
pengembangan karier berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar
30,3% sedangkan sisanya sebesar (100-
30,3%) = 69,7% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel
(X2) terhadap Variabel (Y)

WModel Summary

R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .696° 484 AT74 5.03153

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja
Sumber-Data output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, diperolen nilai koefisien
determinasi sebesar 0,484 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel
pengembangan karier berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar
48,4% sedangkan sisanya sebesar (100-
48,4%) = 51,6% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel
(X1) dan Variabel (X2) terhadap

Variabel (Y)
Model Summary
R Adjusted R Std. Error of the
Model R | Square Square Estimate
1 6992 488 466 5.06585
a. Predictors: (Constant), lingk kerja, gaya kep

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, diperolen nilai koefisien
determinasi sebesar 0,488 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel
pengembangan karier berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar
48,8% sedangkan sisanya sebesar (100-
48,8%) = 51,2% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dilakukan penelitian.
Uji Hipotesis

Tabel 4.16

Hasil Uji T Variabel Gaya Kepemimpinan

(X1) Terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig
1] (Constant) 19.100 3.058 6.245].000
gaya kepemimpinan 315 069 551|4.571| .000

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Swmber:Data output SP55 26 (2023)

Berdasarkan pada tabel di atas
diperoleh thitung > tianel (4,517 >1,677) hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05. Demikian Ho
ditolak H; diterima. Artinya Gaya
Kepemimpinan (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada PT. Cesco Logistik Indonesia.

Tabel 4.17
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Hasil Uji T Variabel Lingkungan Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig
1| (Constant) 12.964 3.004 4.315].000
lingkungan 363 057 696(6.7141.000
kerja
a_Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber: Data output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan pada tabel di atas di
peroleh thiung > taver (6.714> 1,677) hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan demikian
Ho ditolak H. diterima. Artinya
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
signifikansi terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada PT. Cesco Logistik Indonesia
Jakarta.

Tabel 4.18
Hasil Uji F Variabel (X1) dan Variabel
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan(Y)

ANOVA:

Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig

1 Regression 1150.166| 2 575.083| 22.409| .000°
Residual 1206.154[ 47 25.663
Total 2356.320| 49

a_Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, gaya
Sumber Data output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan pada tabel di atas
diperoleh Fhitung > Fiabel (22.409 > 3,20) hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai p
value <sig. Atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian Ho ditolak dan H; diterima.
Artinya Gaya Kepemimpinan(X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
signifikansi terhada kinerja karyawan (Y)
pada PT Cesco Logistik Indonesia.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian pada  bab-bab
sebelumnya, dan dari hasil analisis serta
pembahasan  mengenai  pengaruh  Gaya
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan, sebagai berikut:

a. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini dapat dibuktikan
melalui hasil uji regresi linier sederhana
memiliki nilai persamaan regresi Y =
19,100 + 0,315 X;. Hasil ini
mengindikasikan nilai konstanta sebesar
19,100 menyatakan bahwa tanpa Gaya

Kepemimpinan, Kinerja tetap terbentuk
sebesar 19,100 dan variabel Gaya
Kepemimpinan  berpengaruh  positif
terhadap kinerja karyawan. Dari penelitian
diketahui bahwa kekuatan hubungan Gaya
Kepemimpinan dengan Kinerja karyawan
yang ditunjukan oleh nilai thiwng >
traper(4,517 >1,677 ) hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai signifikansi (0,000
<0,05). Dari hasil uji parsial Ho ditolak dan
H; diterima. Artinya Gaya Kepemimpinan
(X1) berpengaruh signifikansi terhadap
Kinerja Karyawan ().

Lingkungan Kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini dapat dibuktikan
melalui hasil uji regresi linier sederhana
memiliki nilai persamaan regresi Y =
12964 + 0,383 X, Hasil ini
mengindikasikan nilai konstanta sebesar
12,964 menyatakan  bahwa tanpa
Lingkungan Kerja, kinerja tetap terbentuk
sebesar 12,964 dan variabel Lingkungan
Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Dari penelitian diketahui bahwa
kekuatan hubungan Lingkungan Kerja
dengan Kinerja karyawan yang ditunjukan
oleh nilai thitung > traver (6,714 > 1,677) hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi (0,000 < 0,05). Dari hasil uji
parsial Ho ditolak dan H; diterima. Artinya
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
signifikansi terhadap Kinerja Karyawan
(Y).

Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan
Kerja secara simultan/Bersama-sama
memiliki pengaruh positif dan siginifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan
persamaan regresi Y = 7,991+ 0,130 X; +
0,361 X». Nilai koefisien determinasi atau
kontribusi  pengaruh secara simultan
sebesar 30,3% dan sisanya 69,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian. Diperoleh  uji
hipotesis diperoleh nilai Fhiung > Frabel
(22.409 > 3,20) hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai p value < sig. Atau (0,000 <
0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan Hs
diterima. Artinya Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
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(2]

(3]

(4]

(3]

(7]

(8]

(9]

berpengaruh signifikansi terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT Cesco Logistik
Indonesia
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